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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

temuan penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kurikulum muatan lokal di MTs Al- Fatah Badas 

Kabupaten Kediri dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dan 

keadaan sekitar, yang mana diketahui bahwasannya masyarakat sekitar 

menginginkan adanya lembaga yang dapat memberikannya 

pengetahuan khususnya dalam hal agama, yang bernafaskan 

Ahlussunah wal jamah, dikarenakan sebagian besar dari mereka 

bergama Islam yang berpahamkan Ahlussunah wal Jama’ah. 

Kemudian setelah itu didapatkan mata pelajaran yang cocok 

diantaranya Faroidl, Wasoya, Aswaja, Nahwu, Tafsir dan Bahasa 

Daerah, dalam pelaksanaanya mata pelajaran tersebut di pegang oleh 

orang-orang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih 

dibidangnya. Madrasah juga melakukan pengembangkan SK/KD dan 

silabusnya sendiri, setelah di implementasi maka dilakukan evaluasi 

yang mana diketahui bahwasannya kemampuan yang dimiliki siswa 

sudah sesuai dengan visi dan misi dari sekolah namun sayangnya pihak 

madrasah disini hanya memberikan wadah pengetahuan agama saja, 
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tidak pada pengembangan potensi daerah setempat dan pemberian life 

skill bagi peserta didiknya.  

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Muatan Lokal 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Fatah Badas Kabupaten Kediri 

diantaranya Inputnya yang berbeda serta kurangnya minat dan 

motivasi dari peserta didik, Alokasi waktu yang diberikan kurang, 

Materi pembelajan dari mata pelajaran muatan lokal tersebut diberikan 

sedapatnya, sehingga terkadang belum tuntas. Selain itu kurangnya 

sarana prasarana yang memadai serta kurangnya dukungan dari 

keluarga terhadap motivasi belajar peserta didik. 

3. Beberapa upaya yang dilakukan terhadap kendala dalam implementasi 

kurikulum muatan lokal tersebut meliputi pemberian bimbingan, 

pengawasan khusus serta motivasi bagi peserta didik, alokasi waktu 

yang diterima digunakan secara efektif dan efisien, menggunakan 

metode pembelajaran yang menyenangkan, menambahan sarana dan 

prasarana dengan bertahap, serta memberikan himbaun kepada wali 

murid untuk lebih memperhatikan anaknya ketika dirumah. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Al-Fatah 

Badas Kabupaten Kediri, maka peneliti memberikan saran: 

1. Bagi pihak MTs Al-Fatah Badas, hendaknya selalu melakukan 

pemantauan secara berkala terhadap implementasi kurikulum muatan 

lokal dilembaganya, sehingga dengan begitu jika terdapat 
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permasalahan dalam pengimpelentasian kurikulum muatan lokal 

dilembaganya tersebut dapat secara langsung diberikan penanganan, 

sehingga nantinya tujuan daripada diadanya kurikulum muatan lokal 

tersebut dapat  tercapai sesuai dengan yang telah ditentuan 

sebelumnya. 

2. Bagi masyarakat umum, hendaknya memberikan dukungan moril 

maupun materiil bagi berlangsungnya implementasi kurikulum muatan 

lokal di MTs Al-Fatah Badas, sehingga pengimplementasian 

kurikulum muatan lokal di lembaga tersebut dapat berjalan dengan 

baik. 
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